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ABSTRAK 
 

Luka tekan sebagai salah satu kejadian yang terjadi pada pasien pasien yang dirawat di 

rumah sakit dalam kondisi tirah baring lama. Angka insiden luka tekan di Indonesia mencapai 

33,3%. Luka tekan suatu penyakit yang disebabkan karena adanya penekanan jaringan lunak 

di atas tulang yang menonjol di karenakan adanya tekanan eksternal dalam jangka waktu 

terus menerus dan panjang. Massage Virgin Coconut Oil salah satu pencegahan untuk luka 

tekan telah terbukti meningkatkan sirkulasi ke jaringan dan menjaga kelembaban kulit. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan perbandingan Penerapan Virgin Coconut Oil sebelum dan 

sesudah dilakukan Massage Untuk Mencegah Luka Tekan Pasien Tirah Baring Di ICU RSUD 

Kabupaten Karanganyar. Penelitian terapan deskriptif dengan studi kasus kepada 2 responden, 

dilakukan selama 5 menit di area skapula, sakrum dan tumit masing-masing area pijatan 

dilakukan selama 1 menit, sebanyak 1 kali sehari setelah mandi selama 3 hari.  Berdasarkan 

hasil penerapan yang dilakukan, terdapat kenaikan skor luka tekan pada Ny. S dari resiko sedang 

menjadi resiko ringan sedangkan Ny. M dari resiko tinggi menjadi resiko sedang. Terdapat perbedaan 

perkembangan sebelum dan sebelum pemberian Virgin Coconut Oil melalui Massage untuk 

mencegah luka tekan pada pasien tirah baring. 

 

Kata Kunci: Luka Tekan, Massage, Virgin Coconut Oil. 

 

ABSTRACT 

 

Pressure sores are one of the incidents that occur in patients who are hospitalized 

under conditions of prolonged bed rest. The incidence of pressure sores in Indonesia reached 

33.3%. Pressure sores are a disease caused by the pressure of soft tissue over the protruding 

bone due to external pressure in a continuous and long period of time. Massage Virgin 

Coconut Oil is one of the preventive measures for pressure sores and has been shown to 

increase circulation to the tissues and maintain skin moisture. Objective of this study was to 

describe the comparison of the application of Virgin Coconut Oil before and after massage to 

prevent pressure sores in the ICU of Karanganyar Regency Hospital. Descriptive applied 

research with case studies to 2 respondents, carried out for 5 minutes in the scapula, sacrum 

and heel areas of each massage area for 1 minute, once a day after bathing for 3 days. Based 

on the results of the application, there was an increase in pressure sore scores on Mrs. S 

from moderate risk to mild risk while Mrs. M from high risk to moderate risk. Conclusion: 

There is a difference in development before and after giving Virgin Coconut Oil through 

Massage to prevent pressure sores in bed rest patients. 
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PENDAHULUAN 

 

Beberapa kondisi dapat menyebabkan terjadinya tirah baring diantaranya gangguan 

sendi dan tulang, penyakit yang berhubungan dengan saraf, jantung, dan pernapasan serta 

penyakit kritis yang memerlukan tirah baring. Dampak negatif dari tirah baring terhadap fisik 

yaitu akan mengalami kerusakan integritas kulit salah satunya dapat terjadi atau mengalami 

luka tekan atau dapat dikenal dengan dekubitus atau pressure ulcer (Badrujamaludin et al., 

2022). Luka tekan menjadi masalah yang sampai saat ini belum bisa teratasi dan masih 

menjadi sebuah ancaman dalam pelayanan kesehatan karena insidennya semakin hari 

semakin meningkat (Wardani dan Nugroho, 2022). Luka tekan sebagai salah satu kejadian 

yang terjadi pada pasien-pasien yang dirawat di rumah sakit dalam kondisi tirah baring lama. 

Luka tekan sering terjadi pada beberapa penyakit di antaranya pasien yang mengalami stroke, 

patah tulang belakang atau penyakit degeneratif.  

Prevalensi luka tekan di studi Internasional seluruh dunia mencapai 63.6% (Wardani 

dan Nugroho, 2022). Berdasarkan data World Health Organizaation (WHO) menunjukkan 

bahwa 8,7% pasien mengalami luka tekan (WHO, 2023). Prevalensi angka luka tekan 

tertinggi ditempati Amerika Serikat, lebih dari 2,5 juta orang mengalami luka tekan setiap 

tahun. Angka insiden luka tekan antara 5-11% terjadi pada perawatan akut, 15-25% 

perawatan jangka panjang dan 7-12 % di tatanan perawatan rumah dengan angka insiden 

cukup tinggi pada pasien-pasien neurologis karena immobilitas dan berkurangnya 

kemampuan sensorik (NPIAP, 2020). 

Angka insiden luka tekan di Indonesia mencapai 33,3% (Riskesdas, 2018). Data 

penderita luka tekan di Jawa Tengah pada tahun 2023 tercatat sebanyak 5000 kasus (30%) 

(Dinkes Jateng, 2023). Jawa Tengah terdiri dari beberapa kabupaten di antaranya Klaten 

dengan kasus luka tekan pada daerah klaten mencapai 1250 kasus (Sholihah et al., 2023). 

Sedangkan di Karanganyar, angka kejadian tirah baring yang di rawat di Rumah Sakit di 

Karanganyar pada tahun 2022 mencapai 7,7% dimana angka ini cukup tinggi (Profil 

Kesehatan Karanganyar, 2023). Berdasarkan data yang diperoleh di ruang ICU RSUD 

Kabupaten Karanganyar, tercatat sebanyak 15 pasien mengalami luka tekan pada tahun 2024. 

Luka tekan memiliki dampak buruk bagi pasien jika tidak mendapat penanganan yang 

tepat. Sekitar 60.000 pasien meninggal setiap tahun karena komplikasi yang berhubungan 

dengan luka tekan. Luka tekan suatu penyakit yang disebabkan karena adanya penekanan 

jaringan lunak di atas tulang yang menonjol di karenakan adanya tekanan eksternal dalam 

jangka waktu terus menerus dan panjang (Mutiara et al., 2024). Luka tekan menjadi masalah 

yang serius karena mengakibatkan lamanya waktu perawatan serta timbulnya komplikasi 

berat yang mengarah ke sepsis, infeksi kronis, sellulitis dan osteomelitis yang berdampak 

pada meningkatnya biaya perawatan dan memperlambat program penyembuhan bagi pasien 

sekaligus memperberat penyakit primer dan mengancam kehidupan pasien (Linggi, 2021). 

Selain itu luka tekan juga menyebabkan nyeri yang berkepanjangan, dan rasa tidak nyaman. 

Faktor resiko yang dapat berpotensi menyebabkan luka tekan selain tirah baring yang 

terjadi pada pasien antara lain, kelembapan kulit, penurunan fungsi sensorik dari gerak tubuh 

dalam jangka waktu yang lama (Simamora et al., 2023). Selain itu, luka tekan dapat 

meningkatkan risiko kematian 2-6 kali lebih tinggi dan enam puluh ribu kematian terjadi 

karena luka tekan setiap tahunnya (Simamora et al., 2023). 

Pencegahan luka tekan sangat penting untuk mengurangi rasa sakit, pengaruh kualitas 

hidup pasien secara emosional, fisik dan sosial bahkan mengurangi resiko kematian (Negari 

et al., 2022). Berbagai penerapan lain yang bisa dilakukan untuk mencegah terjadinya luka 

tekan ada beberapa pencegahan, dapat dilakukan secara farmakologis dan non farmakologis. 
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Secara non farmakologis dapat dilakukan massage yang sering dilakukan menggunakan 

Virgin Coconut Oil (VCO) (Badrujamaludin et al., 2022). Penerapan ini sangat baik untuk 

kesehatan kulit, karena ada kandungan pelembab alami yang mudah diserap oleh kulit, 

vitamin E yang dapat membantu menjaga kulit agar tetap lembut, halus, dan mengurangi 

risiko terjadinya kanker kulit (Santiko dan Faidah, 2020). 

Virgin Coconut Oil (VCO) berisikan minyak kelapa murni yang mengandung 92% 

asam lemak jenuh terdiri dari 48-53 % asam laurat, 1,5 - 2,5 % asam oleat, asam lemak 

lainnya seperti 8% asam kaprilat, dan 7% asam kaprat (Fatimah et al., 2022). Virgin Coconut 

Oil (VCO) mempunyai manfaat dalam mendukung perbaikan dan penyembuhan jaringan, 

membunuh bakteri yang mengakibatkan ulcer (Sumah, 2020). Diajurkanya Massage Virgin 

Coconut Oil untuk mencegah luka tekan telah terbukti meningkatkan sirkulasi ke jaringan 

dan menjaga kelembaban kulit. Lama waktu pemberian Virgin Coconut Oil (VCO) melalui 

massage berupa effleurage 5 menit di area siku, tengkuk, skapula, sakrum dan tumit masing-

masing area pijatan dilakukan selama 1 menit, sebanyak 1 kali sehassssri setelah mandi 

selama 3 hari (Rahayu et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatimah et al., (2022), menunjukan 

resiko terhadap luka tekan rendah sehingga didapatkan adanya pengaruh Virgin Coconut Oil 

(VCO) melalui massage terhadap pencegahan luka tekan terhadap pasien tirah baring di 

Ruang ICU. Hasil penelitian Menurut penelitian Rahayu et al., (2022) menunjukkan bahwa 

yang awalnya responden terdapat tanda dan gejala timbulnya dekubitus seperti kemerahan 

pada kulit yang menetap, setelah diberikan intervensi, memiliki resiko ringan luka dekubitus 

dan tidak tampak kemerahan, kulit menjadi lembab, lembut dan tidak kering. 

Surat pendahuluan penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 18 Februari 2025 di 

RSUD Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan data yang diperoleh selama proses 

pendahuluan, tercatat bahwa sepanjang tahun 2024 terdapat sebanyak 15 pasien yang 

mengalami luka tekan di ruang ICU tersebut. Hasil observasi yang didapatkan di ruang ICU, 

diketahui bahwa keluarga pasien dan perawat belum sepenuhnya menerapkan tindakan 

pencegahan luka tekan melalui terapi massage menggunakan Virgin Coconut Oil (VCO). 

Upaya pencegahan yang dilakukan umumnya masih terbatas pada reposisi tubuh pasien 

secara berkala. Selain itu, intervensi yang diberikan oleh keluarga pasien sebagian besar 

berfokus pada pengobatan luka tekan yang sudah terjadi, yaitu dengan mengoleskan salep, 

bukan pada upaya pencegahan melalui massage Virgin Coconut Oil. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan Penerapan Virgin Coconut Oil 

Melalui Massage Untuk Pencegahan Luka Tekan Pasien Tirah Baring. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan studi kasus yang menggunakan 

metode penelitian deskriptif dan mengobservasi kejadian atau peristiwa yang sudah terjadi. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan suatu kejadian yang terjadi di masyarakat. Studi kasus adalah suatu 

rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam tentang 

suatu program, peristiwa, san aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, 

lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa 

tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan pengukuran skor luka tekan 

menggunakan Skala Braden terhadap pasien. Responden dari penelitian ini adalah 2 (dua) 

orang pasien yang ada pada ICU RSUD Kabupaten Karanganyar. Penerapan Pemberian 

Virgin Coconut Oil Melalui Massage. Dilaksanakan Pada Bulan Mei 2025. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisa deskriptif merupakan suatu 

proses pengolahan data yang menggambarkan atau merangkum data secara ilmiah dalam 
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bentuk tabel. Cara pengelolaan data pada penelitian ini adalah dengan menganalisis data dan 

mengolah hasil kegiatan yang dilakukan terkait pencegahan luka tekan terhadap pasien tirah 

baring setelah dilakukan lembar observasi pemberian virgin coconut oil melalui massage 

yang bisa dilihat oleh peneliti. Pemberian virgin coconut oil sebelum dan sesudah dilakukan 

massage untuk mencegah luka tekan terhadap pasien tirah baring. Studi kasus ini diubah menjadi 

tabel berisi hasil skor Skala Braden sebelum dan sesudah diberikan virgin coconut oil melalui 

massage. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Kabupaten Karanganyar. Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Kabupaten Karanganyar merupakan rumah sakit milik Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karanganyar. Rumah sakit ini berada di lokasi yang strategis yaitu di timur kota 

karanganyar tepatnya di jalan Yos Sudarso, Jengglong, Bejen, Karanganyar. RSUD 

Kabupaten Karanganyar memenuhi syarat menjadi RSU kelas C berdasarkan analisis 

organisasi, fasilitas dan kemampuan, dan dikukuhkan dengan Keputusan Menkes Republik 

Indonesia Nomor 0091/MENKES/1/1993 dan pada tanggal 2 Maret 2009 Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Karanganyar ditetapkan sebagai Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) dengan status BLUD penuh. Luas lahan RSUD Kabupaten Karanganyar 75.831 m2, 

terdiri dari luas bangunan 25.621 m2 dan luas lahan terbuka 50.210 m2. 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Karanganyar memiliki Sumber Daya Manusia 

sejumlah 772 orang, 17 jenis Dokter Spesialis. Jumlah tempat tidur sejumlah 401 tempat 

tidur. Jenis Pelayanan yang ada di RSUD Kabupaten Karanganyar yaitu Pelayanan Rawat 

Jalan, Pelayanan Rawat Inap, Pelayanan Gawat Darurat dan Ponek, Pelayanan Kebidanan dan 

Kandungan, Pelayanan Bedah Sentral (Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Karanganyar, 

2023). 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD Kabupaten 

Karanganyar pada tanggal 26 Mei 2025. Penelitian difokuskan pada dua responden, yaitu Ny. 

S yang dirawat di kamar 08 dan Ny. M yang dirawat di kamar 14.  

 

Hasil Penerapan 

Responden pada penelitian berjumlah 2 orang. Responden pertama Ny. S berusia 64 

Tahun, berjenis kelamin perempuan, beragama Islam, alamat Gaum, status menikah. 

Responden masuk ICU pada tanggal 24 Mei 2025 dengan diagnosa Bronkopneumonia. 

Keadaan umum sedang, kesadaran composmentis, tekanan darah: 118/84 mmHg, pernafasan: 

23 kali per menit, nadi 95 kali per menit,suhu: 36 ̊C, SPO2: 98 %, Berat Badan (BB) 

sebelumnya 47 kg dan setelah perawatan di bangsal dan ICUBerat Badan (BB) turun menjadi 

43 kg. Keluarga mengatakan pola makan Ny. S selama 2 kali sehari hanya makan 5 suap 

makanan dari rumah sakit dan minum tidak ada setengah gelas. Pemeriksaan laboratorium 

didapatkan hasil, Hemoglobin: 8,3 g/dl, Hematokrit: 26,1 %, Leukosit: 20.02 ribu/ul, Glukosa 

Darah Sewaktu (GDS): 170 mg/100ml. Pasien terpasang nasal kanul 5 liter per menit, NaCl 

20 tpm, terpasang kateter urin. Ny. S telah berbaring di tempat tidur selama 3 hari dan 

mobilitas terbatas menyebabkan area sacrum mengalami kemerahan. Responden memiliki 

resiko luka tekan sedang pada Skala Braden dengan parameter pasien mampu merasakan 

nyeri dan mengekspresikan rasa sakit/ tidak nyaman (persepsi sensori skor 4), kulit kadang-

kadang lembab (kelembaban skor 3), berbaring di tempat tidur (aktivitas skor 1), tidak 

mampu membuat perubah posisi yang sering (mobilitas skor 2), nutrisi tidak adekuat (nutrisi 

skor 2), bergerak lemah, selama bergerak kulit bergesekan dengan sprai (gesekan skor 2).  

Responden kedua Ny. M berusia 70 Tahun, berjenis kelamin perempuan, beragama 
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Islam, alamat Ngargoyoso, status menikah. Responden masuk ICU pada tanggal 26 Mei 2025 

dengan diagnosa Bronkopneumonia. Keadaan umum sedang, kesadaran composmentis, 

tekanan darah: 134/98 mmHg, pernafasan: 19 kali per menit, Nadi: 162 kali per menit, Suhu: 

36,5 C, Spo2: 90%, Berat Badan (BB): 60 kg. Keluarga mengatakan pola makan Ny. M 

selama 2 kali sehari hanya makan ½ porsi makanan dari Rumah sakit dan minum bubur 

kacang hijau setengah gelas. Pemeriksaan laboratorium didapatkan hasil, Hemoglobin: 12.1 

g/dl, Hematokrit: 35,5 %, Leukosit: 9.57 ribu/ul, Glukosa Darah Sewaktu (GDS): 147 

mg/100ml. terpasang nasal kanul 5 liter per menit, Nacl 20 tpm, terpasang kateter urin. 

Mobilitas Ny. M terbatas sehingga menyebabkan area skapula mengalami luka tekan. 

Responden memiliki resiko luka tekan sedang pada Skala Braden dengan parameter pasien 

mampu merasakan nyeri tetapi tidak mau mengomunikasikan ketidaknyamanan (persepsi 

sensori skor 3), kulit selalu terpapar oleh keringat sehingga sangat lembab (kelembaban skor 

2), berbaring di tempat tidur (aktivitas skor 1), tidak mampu membuat perubah posisi yang 

sering (mobilitas skor 2), nutrisi tidak adekuat (nutrisi skor 2), bergerak lemah, selama 

bergerak kulit bergesekan dengan sprai (gesekan skor 2).  

Penelitian ini di mulai dengan melakukan pengukuran skor luka tekan dengan Skala 

Braden terlebih dahulu, kemudian menjelaskan manfaat Virgin Coconut Oil melalui Massage 

untuk pencegahan luka tekan. Responden di berikan Virgin Coconut Oil melalui Massage 

dilakukan 5 menit pada area skapula, sakrum, dan tumit masing-masing area pijatan 

dilakukan selama 1 menit, sebanyak 1 kali sesudah mandi selama 3 hari. Kemudian 

melakukan pengukuran Skala Braden kembali setelah diberikan Virgin Coconut Oil melalui 

Massage.Membandingkan hasil sebelum dan sesudah penerapan Virgin Coconut Oil melalui 

Massage untuk pencegahan luka tekan.Berikut adalah hasil pengukuran Skala Braden 

sebelum dan sesudah dilakukan Virgin Coconut Oil melalui Massage untuk pencegahan luka 

tekan. 

 

Hasil Penerapan Virgin Coconut Oil Sebelum Dilakukan Massage Untuk Mencegah Luka 

Tekan 

Berikut ini adalah hasil dari penerapan Virgin Coconut Oil sebelum dilakukan Massage untuk 

mencegah luka tekan: 

 

Tabel 1 Hasil Penerapan Pemberian Virgin Coconut Oil Sebelum 

 Dilakukan Massage Untuk Mencegah Luka Tekan 

. 
No Nama Tanggal Skala Braden 

1 Ny. S 26 Mei 2025 14 (Resiko Sedang) 

2 Ny. M 27 Mei 2025 12 (Resiko Tinggi) 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, sebelum dilakukan penerapan Virgin Coconut Oil 

melalui Massage didapatkan data hasil Skala Braden pada Ny. S berjumlah 14 skor atau 

resiko sedang, sedangkan pada Ny. M berjumlah 12 skor atau resiko tinggi. 

 

Hasil Penerapan Virgin Coconut Oil Sesudah Dilakukan Massage Untuk Mencegah Luka 

Tekan 

Berikut ini adalah hasil dari penerapan Virgin Coconut Oil sebelum dilakukan Massage untuk 

mencegah luka tekan: 
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Tabel 2 Hasil Penerapan Pemberian Virgin Coconut Oil Sebelum  

Dilakukan Massage Untuk Mencegah Luka Tekan 

 
No Nama Tanggal Skala Braden 

1 Ny. S 28 Mei 2025 15 (Resiko Ringan) 

2 Ny. M 29 Mei 2025 13 (Resiko Sedang) 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, didapatkan hasil pengukuran Skala Braden pada Ny. S 

dan Ny. M mengalami perubahan sesudah dilakukan penerapan Virgin Coconut Oil melalui 

Massage selama 3 hari. Perubahan pada Ny. S menjadi 15 atau resiko ringan, sedangkan pad 

Ny. M menjadi skor 13 atau resiko sedang.  

 

Perbandingan Hasil Akhir Penerapan Virgin Coconut Oil Sebelum Dan Sesudah Dilakukan 

Massage Untuk Mencegah Luka Tekan 

Sebagai upaya untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan Virgin Coconut Oil 

melalui Massage untuk mencegah luka tekan, berikut disajikan tabel yang menunjukkan 

perkembangan hasil akhir penerapan penerapan Virgin Coconut Oil sebelum dan sesudah 

dilakukan Massage untuk mencegah luka tekan: 

 

Tabel 3 Perkembangan Hasil Akhir Penerapan Pemberian Virgin 

Coconut Oil Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Massage Untuk  Mencegah Luka Tekan 

 
No Hari/tanggal Responden Sebelum Sesudah Keterangan 

1 Senin, 

26 Mei 2025 

Jam 08.40 WIB 

Ny. S 14 14 Tidak terdapat 

perubahan skor luka 

tekan 

2 Selasa, 

27 Mei 2025 

Jam 09.40 WIB 

Ny. S 14 14 Tidak terdapat 

perubahan skor luka 

tekan 

  Ny. M 12 12 Tidak terdapat 

perubahan skor luka 

tekan 

3 Rabu, 

28 Mei 2025 

Jam 09.10 WIB 

Ny. S 14 15 Terdapat perubahan 

skor luka tekan 1 (satu) 

skor 

  Ny. M 12 12 Tidak terdapat 

perubahan skor luka 

tekan 

4 Kamis, 

29 Mei 2025 

Jam 09.38 WIB 

Ny. M 12 13 Terdapat perubahan 

skor luka tekan 1 (satu) 

skor 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, data hasil Skala Braden yang didapat oleh peneliti pada 

Ny. S pada hari pertama sebelum dilakukan penerapan sebanyak 14 skor atau resiko sedang, 

meningkat menjadi 15 skor atau resiko ringan, hasil yang didapatkan adanya perubahan hasil 

Skala Braden yaitu skor 14 menjadi skor 15. Terdapat perubahan kenaikan skor integritas 

kulit menggunakan Skala Braden pada parameter kelembaban berjumlah 1 skor pada hari ke-

3. 
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Data hasil Skala Braden yang didapat oleh peneliti pada Ny. M di hari pertama 

sebelum dilakukan penerapan sebanyak 12 skor atau resiko tinggi, meningkat menjadi 13 

skor atau resiko sedang, didapatkan hasil adanya perubahan pada Skala Braden yaitu 12 skor 

menjadi 13 skor. Terdapat perubahan kenaikan Skala Braden pada parameter kelembaban 

berjumlah 1 skor pada hari ke-3. 

 

Tabel 4 Perbandingan hasil akhir penerapan pemberian Virgin Coconut Oil antara 2 responden 

sesudah dilakukan Massage untuk mencegah luka tekan pada Ny. S Dan Ny. M 

 
No Responden  Skor Sebelum Skor Sesudah Keterangan 

1 Ny. S 14 (Resiko 

Sedang) 

15 (Resiko 

Ringan) 

Terjadi 

kenaikan 

2 Ny. M 12 (Resiko 

Tinggi) 

13 (Resiko 

Sedang) 

Terjadi 

kenaikan 
Sumber: Data Primer 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penerapan Virgin Coconut Oil Sebelum Dilakukan Massage Untuk Mencegah Luka 

Tekan 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa sebelum dilakukan Virgin 

Coconut Oil Melalui Massage Skala Braden pada Ny. S didapatkan skor 14 atau resiko 

sedang, sedangkan Ny. M didapatkan skor 12 atau resiko tinggi. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh peneliti pada Ny. S dan Ny. M terdapat faktor yang menyebabkan luka tekan yaitu 

tirah baring lama dan mobilitas terbatas. Agustina et al., (2023) menyatakan bahwa faktor 

resiko yang dapat berpotensi menyebabkan luka tekan yaitu imobilitas, gaya gesek di tempat 

tidur, keringat yang berlebih, drainase luka dan inkontinensia urine atau fekal. Faktor tersebut 

akan berpengaruh pada kelembaban terutama yang diakibatkan oleh inkontinensia akan 

menyebabkan jaringan kulit terkelupas. Selain itu, kulit akan rentan terkena gesekan, dan 

robekan jaringan (Amirsyah et al., 2020). 

Sejalan dengan teori Fatimah et al., (2022) adanya immobilisasi yang terlalu lama akan 

mengakibatkan penekanan pada area tertentu, darah yang terhambat pada pasien yang 

terbaring di tempat tidur akan mengalami tekanan dan gesekan sehingga kulit yang tertekan 

tidak mendapatkan oksigen maka akan terjadi kerusakan pada jaringan kulit sehingga akan 

muncul luka tekan. Menurut Simamora et al., (2023) membuktikan luka tekan pada pasien 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 

intrinsik yaitu penyakit kronis, nutrisi, usia, berat badan, stabilitas hemodinamik, perfusi 

jaringan, oksigenasi, suhu kulit. Faktor ekstrinsik yaitu immobilitas dan kelembaban.  

Menurut Santiko dan Faidah, (2020) luka tekan adalah luka pada kulit dan atau jaringan 

di bawahnya, biasanya disebabkan oleh adanya penonjolan tulang, sebagai akibat dari 

tekanan atau kombinasi tekanan dengan gaya geser dan atau gesekan. Faktor resiko tinggi 

terjadinya dekubitus diantaranya yang pertama adanya imobilisasi yang buruk, cedera tulang 

belakang atau penyebab lainya kemudian ada kelembapan yang terjadi pada kulit dapat 

menyebabkan maserasi sehingga kulit rentan mengalami kerusakan, kemudian ada 

inkontensia, nutrisi dan hidrasi yang buruk, kurangnya persepsi sensori kemungkinan besar 

akan terkena luka tekan. Seiring bertambahnya waktu perawatan pada pasien yang 

mengalami hambatan mobilitas seperti terlalu lama berbaring ditempat tidur yang 

menyebabkan terlalu lama penekanan pada kulit dan dapat mengalami kelembapan pada 

kulit, tidak mampu melakukan mobilisasi sehingga dapat mempengaruhi terjadinya luka 

takan pada pasien. 
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Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk pencegahan luka tekan dengan pijatan 

perlahan menggunakan minyak, seperti Virgin Coconut Oil (VCO) atau minyak zaitun. 

Massage effleurage dapat menjadi suatu bentuk intervensi perawatan yang dapat membantu 

menjaga hidrasi kulit dan meningkatkan sirkulasi darah pada pasien yang tidak dapat 

bergerak (Az Zahra et al., 2023). Penerapan ini sangat baik untuk kesehatan kulit, karena ada 

kandungan pelembab alami yang mudah diserap oleh kulit, vitamin E yang dapat membantu 

menjaga kulit agar tetap lembut, halus, dan mengurangi risiko terjadinya kanker kulit 

(Santiko dan Faidah, 2020). 

2. Hasil Penerapan Virgin Coconut Oil Sesudah Dilakukan Massage Untuk 

Mencegah Luka Tekan 

Hasil penelitian sesudah dilakukan Virgin Coconut Oil Melalui Massage menunjukkan 

bahwa Skala Braden pada Ny. S didapatkan skor 15 atau resiko ringan, sedangkan pada Ny. 

M didapatkan skor 13 atau resiko sedang. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan adanya 

perubahan setelah dilakukan Virgin Coconut Oil melalui Massage. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fatimah et al., (2022) menunjukkan bahwa pasien yang 

diberikan tindakan Massage Virgin Coconut Oil, maka resiko untuk terjadinya luka tekan 

semakin rendah, sehingga pemberian Virgin Coconut Oil berpengaruh terhadap pencegahan 

luka tekan.  

Pencegahan luka tekan pada pasien tirah baring dapat dilakukan dengan cara 

meminimalisir terjadinya gesekan antara kulit dengan permukaan benda atau pakaian, 

mencegah terjadinya kerusakan integritas kulit, melakukan alih posisi, observasi keadaan 

kulit, menjaga kebersihan linen (Badrujamaludin et al., 2022). Massage merupakan upaya 

penyembuhan yang aman, efektif, dan tanpa efek samping. Massage effleurage adalah suatu 

gerakan dengan mempergunakan seluruh permukaan telapak tangan melekat pada bagian 

tubuh yang digosok. Bentuk telapak tangan dan jari-jari selalu menyesuaikan dengan bagian 

tubuh yang digosok. Tangan menggosok secara supel atau gentel menuju kearah jantung 

(centrifugal) misalnya gosokan di dada, perut dan sebagainya (Santiko dan Faidah, 2020). 

Gerakan lembut yang dilakukan dalam massage dapat merangsang peredaran darah, 

meningkatkan aliran darah ke jaringan tubuh, dan membantu proses pemulihan. Teknik pijat 

effleurage menggunakan telapak tangan atau ujung jari untuk mengusap kulit dengan tekanan 

ringan hingga sedang, bergerak mengikuti arah aliran darah, mulai dari bagian bawah tubuh 

dan bergerak ke atas. Teknik ini dilakukan dengan gerakan panjang, perlahan, dan berulang-

ulang. Gerakan yang lembut ini merangsang aliran darah, mengurangi ketegangan otot, dan 

mencegah perkembangan luka tekan (Winandari et al., 2025). 

Massage effleurage memerlukan minyak atau pelumas untuk memperlancar gerakan 

massage, sehingga dapat meningkatkan efek massage effleurage untuk memperlancar 

sirkulasi darah, pelumas yang dapat dipakai yaitu Virgin Coconut Oil mengandung 

antioksidan dan vitamin E yang bermanfaat sebagai pelembab untuk mencegah kulit kering 

serta nutrisi untuk kulit. Virgin Coconut Oil sangat cocok untuk kulit karena kaya akan 

antibakteri, antipenuaan, penyembuhan luka, dan sifat anti-inflamasi serta antioksidan yang 

tinggi sehingga dapat membentuk pembuluh darah baru pada ulkus dan dapat membantu 

proses penyembuhan.. Kandungan dalam Virgin Coconut Oil terdiri dari asam lemak rantai 

sedang yang tugasnya melindungi kulit dari paparan bahaya mikroorganisme patogen. Asam 

lemak bebas dapat membantu menciptakan lingkungan asam diatas kulit sehingga mampu 

mengahalau bakteri- bakteri penyebab penyakit pada kulit (Kurniawan dan Alfiyanti, 2022). 

Virgin Coconut Oil juga dapat digunakan untuk pelembab dan efektif untuk semua jenis kulit.  

Keberhasilan pencegahan yang dilakukan peneliti ini dapat dilihat dari perubahan 

kondisi kulit responden sebelum dan sesudah di lakukan Virgin Coconut Oil melalui 

Massage. Hasil Skala Braden pada Ny. S didapatkan skor 15 atau resiko ringan dan Ny. M 

didapatkan skor 13 atau resiko sedang. 
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Perbandingan Hasil Akhir Penerapan Virgin Coconut Oil Antara 2 Responden Sesudah 

Dilakukan Massage Untuk Mencegah Luka Tekan Pada Ny. S Dan Ny. M 

Hasil penelitian yang diterapkan pada kedua pasien didapatkan hasil bahwa Virgin 

Coconut Oil melalui Massage mengalami kenaikan skor Skala Braden yang dapat dilihat 

pada tabel 4.4 dengan keduanya mengalami kenaikan Skala Braden yaitu Ny. S mengalami 

kenaikan Skala Braden sebanyak 1 skor dan Ny. M juga mengalami kenaikan Skala Braden 

sebanyak 1 skor. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan skor Skala Braden sebelum dan 

sesudah dilakukan Virgin Coconut Oil melalui Massage. 

Kedua responden terdapat perubahan kenaikan Skala Braden pada parameter 

kelembaban dengan jumlah kenaikan yang sama yaitu 1 skor. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Santiko dan Faidah, (2020) kandungan asam laurat yang tinggi 

pada Virgin Coconut Oil bersifat melembutkan kulit dan sebagai pelembab yang dapat 

membangun secara cepat mikrobial dan asam alami. Virgin Coconut Oil sangat bermanfaat 

untuk kesehatan kulit yang dapat digunakan setelah mandi untuk meningkatkan atau 

mempertahankan toleransi jaringan yang mampu mencegah luka tekan. Massage effleurage 

yang dikombinasikan dengan Virgin Coconut Oil memiliki manfaat untuk kulit diantaranya 

memperlancar peredaran darah dan memberi kelembapan yang dapat memberi nutrisi pada 

kulit karena mengandung vitamin E dan medium fatty acid (Az Zahra et al., 2023). 

Perbandingan yang didapatkan dari kedua responden yaitu Ny. S faktor yang 

menyebabkan luka tekan dari immobilitas, badan yang kurus dimana orang kurus lapisan 

lemak subkutan dan jaringan otot sangat tipis, sehingga tulang-tulang yang menonjol 

langsung menekan permukaan tempat tidur, menyebabkan sirkulasi darah terhambat. Tampa 

aliran darah yang cukup, suplai oksigen dan nutris ke sel akan terganggu sehingga 

menyebabkan kulit mengalami luka. Faktor gizi yang adekuat juga meningkatkan kerentanan 

terhadap cedera jaringan. Sedangkan Ny. M lebih rendah karena faktor yang menyebabkan 

luka tekan immobilitas yang terbatas, badan yang gemuk juga berpotensi mengalami luka 

tekan, keringat yang berlebih, dan inkontinensia fekat menyebabkan kondisi kulit lembab 

sehingga kulit menjadi lebih mudah rusak akibat gesekan atau tekanan. 

Hasil perbandingan antara dua responden sebelum dan sesudah dilakukan Virgin 

Coconut Oil melalui Massage, skor Skala Braden yang didapat oleh peneliti pada Ny. S yang 

dilakukan penerapan selama 3 hari sebanyak 14 skor atau resiko sedang, meningkat menjadi 

15 skor atau resiko ringan, terdapat perubahan kenaikan skor integritas kulit menggunakan 

Skala Braden pada parameter kelembaban berjumlah 1 skor pada hari ke-3, sedangkan pada 

Ny. M dilakukan penerapan selama 3 hari skor Skala Braden semula sebanyak 12 skor atau 

resiko tinggi, meningkat menjadi 13 skor atau resiko sedang, terdapat perubahan kenaikan 

Skala Braden pada parameter kelembaban berjumlah 1 skor pada hari ke-3. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan pemberian Virgin 

Coconut Oil melalui Massage dapat meningkatkan skor Skala Braden. Hasil ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Fatimah et al., (2022) ketika pasien diberikan tindakan 

Massage Virgin Coconut Oil, maka resiko untuk terjadinya luka tekan semakin rendah.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan Virgin Coconut Oil sebelum dilakukan Massage 

untuk mencegah luka tekan pada Ny. S dan Ny. M selama 3 hari terdapat kesimpulan sebagai 

berikut: Penerapan Virgin Coconut Oil sebelum dilakukan Massage untuk mencegah luka tekan, 

skor Skala Braden pada Ny. S didapatkan resiko sedang dan Ny. M didapatkan resiko tinggi. 

Penerapan Virgin Coconut Oil sesudah dilakukan Massage untuk mencegah luka tekan, skor Skala 

Braden pada Ny. S didapatkan skor resiko ringan dan Ny. M didapatkan resiko sedang. 



 

  
 

235 

 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  

Vol. 4 No. 7 Juli 2025 

https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

Perbandingan hasil akhir penerapan Virgin Coconut Oil antara 2 responden sebelum dan sssesudah 

dilakukan Massage untuk mencegah luka tekan pada Ny. S terdapat perubahan kenaikan skor 

integritas kulit menggunakan Skala Braden pada parameter kelembaban, sedangkan Ny. M 

terdapat perubahan kenaikan Skala Braden pada parameter kelembaban. 

Saran Bagi Masyarakat: Hasil dari penerapan yang sudah dilakukan, penerapan Virgin 

Coconut Oil melalui Massage dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan terapi non 

farmakologi yang tepat bagi pencegahan luka tekan terhadap pasien tirah baring. Bagi 

Pelayanan Kesehatan: Bagi pelayanan kesehatan khususnya rumah sakit ruang ICU (Intensive  

Care Unit) pada pasien yang mengalami tirah baring cukup lama dapat menerapkan tindakan 

massage efflurage dalam intervensi keperawatan untuk mencegah resiko terjadinya luka tekan 

pada pasien tirah baring yang cukup lama. Hal ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

pelayanan kesehatan khususnya tenaga medis yang berhadapan langsung dengan pasien 

sehingga dapat meningkatkan pelayanan kesehatan. Bagi Pengembangan Ilmu Dan Teknologi 

Keperawatan: Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan tentang penerapan 

Virgin Coconut Oil melalui Massage dapat dijadikan mahasiswa maupun masyarakat umum 

sebagai salah satu pilihan dalam pencegahan luka tekan terhadap pasien tirah baring. Bagi 

Penulis Selanjutnya: Hasil penerapan Virgin Coconut Oil melalui Massage dapat 

dikembangkan kembali dan sebagai sumber data peneliti selanjutnya. 
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